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Abstrak 
Peneliti ingin mengetahui korelasi kemampuan speaking siswa dan hasil belajar siswa 
SMKN 4 Tanjung Jabung timur jurusan Akutansi. Bermula dari rasa ingin tahu, peneliti 
merumuskan masalah apakah ada relevansi antara hasil belajar dan kemampuan 
speaking? Menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa. analisis data yang 
digunakan peneliti adalah analisis data statistic deskriptif dan korelasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan tidak ada keterkaitan yang signifikan dari hasil belajar dan 
kemampuan dalam speaking. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan speaking tidak 
cocok untuk di ajarkan secara tradisional. 
  
Kata Kunci: hasil belajar, siswa, SMK, speaking 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional (Siregar, 

2017; Suryana, 2020). Salah satunya adalah untuk membentuk sumber daya manusia 

yang unggul. Bagaimana pendidikan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

berbagai kebutuhan di masa mendatang. Pemerintah dan pengamat pendidikan telah 

membuat pilihan-pilihan pendidikan seiring tingginya jenjang pendidikan (Prasetyo, 

2017). Salah satunya adalah jenjang pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK).  

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan menengah yang 

bertujuan menyiapkan peserta didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan 

mengutamakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu (Rico, dkk. 2021). 

SMK adalah salah satu perwujudan pemerintah dalam bidang pendidikan untuk 

mengembangkan atau membentuk tenaga ahli yang kompeten pada bidangnya. Dilihat 

dari segi pembelajarannya, di SMK lebih ditekankan pada ranah praktik lapangan 

(Feniuntari & Widayati, 2019; Arini, Gunawan & Subandowo, 2021). Hal ini ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran (Wilda, Salwah 

& Ekawati, 2017; Sulfemi & Mayasari, 2019). Secara hakikat hasil belajar merupakan 
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perubahan tingkah laku (Faizah, 2017; Arfani, 2018). Hasil belajar akan membekas 

dalam waktu lama dalam bentuk hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar (Saputro, 2017). Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. 

Fakta di lapangan hasil belajar bisa dikatakan kemampuan siswa dalam 

melakukan sesuatu (Susiyanti, 2017). Sebagaimana dalam bahasa inggris, hasil belajar 

bisa berupa angka dan kemampuan, contohnya speaking. Speaking merupakan proses 

berpikir dan bernalar agar pembicaraan seseorang dapat diterima dan dipahami 

dengan baik oleh orang lain atau penyimak (Harahap, 2017). Speaking mempunyai 

kaitan erat dengan keterampilan menyimak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin 

mengetahui keterkaitan hasil belajar dan kemampuan siswa dalam speaking. Peneliti 

memiliki rumusan masalah dalam penelitian ini berupa; apakah ada relevansi antara 

hasil belajar dan kemampuan speaking? Untuk menjawab penelitian ini peneliti 

memiliki tujuan penelitian menjadi tiga, diantaranya; 

1. Mengetahui hasil belajar bahasa inggris siswa SMKN 4 tanjung jabung timur 

pada jurusan Akutansi 

2. Mengetahui kemampuan speaking siswa SMKN 4 tanjung jabung timur pada 

jurusan Akutansi 

3. Mengetahui korelasi antara hasil belajar dan kemampuan speaking siswa SMKN 

4 tanjung jabung timur pada jurusan Akutansi; 

METODOLOGI 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta secara autentik berupa data temuan yang 

bersumber dari angka-angka (Winarni, 2021). Penelitian ini menggunakan total 

sampling yang berjumlah 64 siswa Akutansi. Data hasil belajar diperoleh dari ujian 

tengah semester bahasa inggris siswa pada jurusan akutansi. Data speaking bersumber 

dari data kemampuan uji verbal siswa kepada guru bahasa inggris dengan konversi 

angka-angka dari 0-100. Analisis data menggunakan analisis data statistic deskriptif dan 

statistic correlational. Berikut adalah indicator keberhasilan belajar siswa dalam bahasa 

inggris; 
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Tabel 1 indikator hasil belajar siswa dan speaking 

Kategori  Rentang nilai 

Hasil belajar  Speaking  

Sangat baik 75,01-100,00 75,01-100,00 

Baik  50,01-75,00 50,01-75,00 

Cukup  25,01-50,00 25,01-50,00 

Buruk  0,00-25,00 0,00-25,00 

Tabel 1 menunjukkan kategori hasil belajar dan kemampuan speaking siswa. kategori 

tersebut akan menunjukkan kemampuan siswa dan selanjutnya akan dianalisis 

korelasinya untuk menentukan kesimpulan. 

PEMBAHASAN  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berketegori baik 

dan kemampuan speaking cukup. Secara lebih rinci hasil belajar siswa akan di 

deskripsikan dalam tabel 2 dan kemampuan speaking pada tabel 3. 

Tabel 2. hasil belajar siswa dalam belajar bahasa inggris 

Rentang nilai  Kategori  Frekuensi  Presentasi  Rata-rata 

75,01-100,00 Sangat baik 15 23,44% 71,43 

50,01-75,00 Baik  32 50,00% 

25,01-50,00 Cukup  17 26,56% 

0,00-25,00 Buruk  0 0,00% 

Total   64 100%  

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berkategori baik dengan presentasi 

50,00%. Siswa yang berkategori sangat baik berjumlah 15 siswa dengan presentasi 

23,44%. Siswa yang berkategori cukup berjumlah 17 siswa dengan presentasi 26,56%, 

dan yang berkategori buruk 0%. 

Tabel 3 kemampuan siswa dalam speaking bahasa inggris 

Rentang nilai  Kategori  Frekuensi  Presentasi  Rata-rata 

75,01-100,00 Sangat baik 9 14,06% 48,33 

50,01-75,00 Baik  14 21,88% 

25,01-50,00 Cukup  29 45,31% 
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0,00-25,00 Buruk  12 18,75% 

Total   64 100%  

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berkategori cukup dengan presentasi 

45,31%. Siswa yang berkategori sangat baik berjumlah 9 siswa dengan presentasi 

14,06%. Siswa yang berkategori baik berjumlah 14 siswa dengan presentasi 21,88%, 

dan yang berkategori buruk berjumlah 12 dengan presentasi 18,75%. Selanjutnya, 

analisis korelasi dapat di lihat pada tabel 4, berikut; 

Tabel 4 korelasi hasil belajar dan kemampuan speaking 

Variable Speaking  

r Sig. (2-tailed) 

Hasil belajar 0.784 0.046 

Tabel 4 menunjukkan korelasi antara hasil belajar dan speaking. Temuan hasil 

statistic menunjukkan tidak signifikan, yaitu r=0,784 (p<0,05). Artinya hasil belajar dan 

speaking memiliki korelasi namun tidak signifikan.  

Tebel 2 menunjukkan hasil belajar, dimana kognitif siswa berkategori baik. 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk kognitif secara mengerjakan soal-

soal (Mulyani, 2017; Putri, Wahyuni & Suharso, 2018). Hasil belajar menunjukkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan ilmu 

pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan 

kurang (Sa'adah, 2020). Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui 

seberapa jauh siswa dapat menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. 

Atas dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. 

Tabel 3 menunjukkan hasil belajar psikomotor. Hasil belajar ini tampak dalam 

bentuk keterampilan berupa speaking (Prasetyo, 2021; Mariningsih, 2021), dan 

kemampuan bertindak individu (Surbakti, 2020). Berdasarkan pendapat para pakar 

bahasa berkaitan dengan Speaking maka dapat disimpulkan pembelajaran Speaking 

adalah kegiatan menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada orang lain dalam 
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bentuk lisan. Pembelajaran ini akan lebih berhasil apabila seseorang sering melakukan 

latihan dalam pengucapan sebelum mereka menggunakan bahasa 

Berdasarkan relevansi hasil belajar dan kemampuan speaking bahasa inggris. 

Peneliti mengambil sebuah pernyataan bahwa kemampuan kognitif harus berawal dari 

belajar sedangkan keterampilan harus di gunakan. Hasil belajar dalam bentuk aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Pohan, 2017). Hasil belajar dapat dilihat melalui 

kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Berbicara adalah suatu kemampuan untuk mengekspresikan diri dengan 

mengungkapkan serangkaian ide dalam situasi nyata (Aulia, 2019). Keterampilan 

berbicara menduduki tempat utama dalam memberi dan meminta informasi serta 

memajukan hidup dalam peradaban dunia modern. Kemampuan individual untuk 

mengekspresikan gagasan sedemikian rupa sehingga orang lain mau mendengarkan 

dan memahami telah menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan masyarakat (Hafizha, 

2021). 

Berdasar temuan tabel 4 maka, peneliti akan lebih memperhatikan kesatuan 

hasil belajar dalam bentuk spikomotor, dimana siswa akan membutuhkan psikomotor 

jika di ranah sekolam menengah kejuruan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

pembelajaran speaking dalam kelas sering menjadi hal yang sulit dan menegangkan 

karena tidak semua peserta didik percaya diri, terutama dalam mengungkapkan 

pendapatnya.Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, misalnya rasa takut berbicara salah 

atau kurangnya ide dan kosakata untuk mengungkapkan pendapat yang dimilikinya. 

KESIMPULAN  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berkategori baik. Hal 

ini dibuktikan 50% siswa berkategori baik. Pada bagian kemampuan siswa dalam 

speaking tergolong cukup. Dari temuan itu peneliti mengambil kesimpulan setelah 

melakukan analisis data korelasi yaitu berkorelasi namun tidak signifikan r=0,674 

(p<0,05). Temuan ini memberikan kontribusi yang baik tentang relevansi hasil belajar 

dan kemampuan speaking mahasiswa berhubungan namun tidak signifikan. Peneliti 

menyarankan untuk melakukan perlakuan yang lebih khusus untuk mengetahui 

bagaimana cara meningkatkan kemampuan speaking. 
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